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ABSTRACT

Sharia banking has the primary goal of achieving maslaha or benefit.
Running the values of magashid al-Sharia in Sharia banks is a step to realize the
benefit. This study aims to understand the existence of values of magashid al-Sharia
in Sharia banking as well as to analyze the reconstruction of reporting the values
magashid al-Sharia in the annual report of Sharia commercial banks in Indonesia.

This research uses a qualitative method with semiotic approach. The
analyzed data is the annual report of Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank
Syariah Mandiri (BSM), and Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), as well as
interviews with several sources, namelyAccounting Group of Bank Syariah
Mandiri, Accounting and Tax of BMI, Finance Unit of Bank Negara Indonesia
Syariah (BNIS), and researcher of the Department of Islamic Economy and Finance
Bank Indonesia.

The results showed that Sharia banks has performed magashid al-syariah
values with each characteristics. The value of magashid al-syariah recognized in
the form of texts, tables, and pictures. The result also showed that BMI and BSM
have the same magashid al-syariah values. In the other hands, magashid al-syariah
values of BNIS is lower than BMI and BSM. Thus, this study conclude that Sharia
banks actually perform magashid al-syariah values and makes it different from
conventional banks that only focuses on economic reality.

Keyword: Magashid al-syariah, Sharia Banking, Annual Report
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ABSTRAK

Perbankan syariah memiliki tujuan utama yaitu mencapai maslaha atau
kemaslahatan. Menjalankan nilai-nilai magashid al-syariah pada bank syariah
merupakan strategi untuk mewujudkan kemaslahatan. Penelitian ini bertujuan
mengungkapkan keberadaan nilai-nilai magashid al-syariah dalam perbankan
syariah serta untuk membandingkan kandungan nilai-nilai magashid al-syariah
yang tercantum pada laporan tahunan bank syariah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan semiotik.
Data yang dianalisis adalah laporan tahunan 2015 dari Bank Muamalat Indonesia
(BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS),
serta hasil wawancara dengan beberapa narasumber, yaitu Accounting Group Bank
Syariah Mandiri,Accounting and Tax BMI, Satuan Kerja Keuangan Bank Negara
Indonesia Syariah (BNIS), Peneliti Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah
Bank Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bank syariah telah menjalankan nilai-nilai
magashid al-syariah dengan karakteristik masing-masing. Kandungan nilai-nilai
magashid al-syariah diungkapkan dalam bentuk teks, tabel, maupun gambar. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa BMI dan BSM memiliki kandungan nilai
magashid al-syariah yang sama. Sedangkan kandungan nilai magashid al-syariah
pada BNIS berada di bawah BMI dan BSM. Dengan demikian, penelitian ini
menyimpulkan bahwa bank syariah sebenarnya menjalankan nilai-nilai magashid
al-syariah dan membuatnya berbeda dengan bank konvensional yang hanya
berfokus pada realitas ekonomi.

Keyword: Magashid al-syariah, Perbankan Syariah, Laporan Tahunan
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Islam memiliki sistem ekonomi yang meniscayakan penggunaan sumber
daya secara efektif dan efisien serta menganjurkan sejumlah reformasi moral,
sosial, ekonomi, dan institusional untuk membantu merealisasikan tujuan-
tujuannya, antara lain kesejahteraan umum dan keadilan sosial ekonomi (Novilia et
al, 2016). Oktariansyah (2016) menyebutkan bahwa tujuan Islam mengatur
keadilan sosial ekonomi adalah membangun kesejahteraan sosial serta menjamin
keamanan masyarakat dari kekurangan. Islam adalah agama yang kaffah. Islam
mengintegrasikan semua aspek dalam masyarakat, baik itu dalam urusan politik,
hukum maupun ekonomi (Nurhayati, 2014). Kegiatan muamalah termasuk
didalamnya aktivitas ekonomi dan akuntansi sudah diatur dalam ajaran Islam.Al-
Quran surat Al-Bagarah ayat 282 tentang pencatatan akuntansi adalah salah satu
bukti bahwa Islam telah mengatur aktivitas ekonomi di bidang akuntansi.
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakan, maka
hendaklah walinya mengimlakan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki di antaramu). Jika tak ada dua orang
lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)

apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu,
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.



Saat ini pengukuran Kkinerja perbankan syariah masih mirip dengan
pengukuran kinerja perbankan konvensional. Padahal, Hanif dan Igbal (2011)
menyebutkan bahwa sistem perbankan konvensional mengikuti filosofi kapitalisme
dan bunga yang dilarang menurut syariat Islam. Bank syariah harus diarahkan untuk
mencapai kesuksesan di dunia dan di akhirat (Jumansyah dan Syafei, 2013). Meutia
et al (2010) menyebutkan bahwa faktor utama yang mendasari perjuangan untuk
mengembangkan bank syariah adalah keinginan untuk menjalankan sistem
ekonomi yang didasarkan pada nilai-nilai dan prinsip syariah. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh Haniffa dan Hudaib (2007) bahwa perbankan
syariah harus merujuk pada sistem perbankan yang konsisten dengan prinsip-
prinsip Islam.

Evaluasi kinerja perbankan syariah yang lebih memprioritaskan aspek
pencarian laba menjadi tantangan yang harus diselesaikan oleh bank syariah. Disisi
lain, banyak pandangan yang menyebutkan bahwa bank syariah kurang efisien.
Menurut Bedoui dan Mansour (2013) terdapat dua alasan mengapa bank syariah
dinilai masih kurang efisien, pertama kurangnya kajian terkait kinerja institusi
keuangan Islam yang mencakup perspektif multidimensi dari magashid al-syariah.
Kedua pengunaan indikator bank konvensional tidak relevan karena sifat dari kedua
bank berbeda. Penilaian kinerja pada perbankan konvensional dan syariah berfokus
pada pengukuran Kinerja keuangan dengan menggunakan rasio CAMELS (Capital,
Asset, Management, Earning, Liquidity, Sensivity of Market Risk) dan EVA

(Economic Value Added) (Antonio et al, 2012).



Pengukuran Kkinerja bank syariah yang selama ini didasarkan pada
perhitungan rasio keuangan CAMELS dan EVA memiliki beberapa kelemahan.
Antonio et al (2012) menyebutkan kelemahan-kelemahan tersebut antara lain,
dengan menjadikan rasio keuangan sebagai penentu utama dari penilaian kinerja
perbankan, akan membuat manajer bertindak secara jangka pendek dan
mengabaikan rencana jangka panjang. Kedua, mengabaikan aspek pengukuran non-
keuangan dan aset tetap akan memberikan pandangan yang keliru bagi manajer
bank baik pada masa kini maupun di masa depan. Ketiga, kinerja perbankan yang
hanya didasarkan pada kinerja keuangan di masa lalu tidak mampu membawa
perusahaan untuk mencapai tujuannya di masa yang akan datang.

Key performance indicator (KPI) bank syariah semata-mata tidak hanya
dinilai dari tinggi rendahnya nilai profitabilitas yang dicapai layaknya perbankan
konvensional. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Antonio
et al (2012) yang menyebutkan bahwa perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja
perbankan syariah yang selama ini didominasi oleh rasio financial diubah menjadi
indikator lain seperti ekonomi, lingkungan, dan sosial.

“Attempts to leave performance measurement of islamic banking is no

longer dominated by the use of finantial ratios alone, it is actually because

of a shifting paradigm based on triple bottom lines concept with
performance indicators covering economic, environmental and social
indicators.”

Tujuan sosial untuk membangun keadilanadalah salah satu pembeda antara
bank syariah dan bank konvensional. Usmani (dikutip oleh Meutia et al, 2010) juga

menyatakan bahwa prinsip dasar bank syariah bertujuan untuk mendistribusikan

keadilan yang bebas dari eksploitasi. Tanggung jawab sosial dalam institusi



keuangan Islam ditekankan padadua alasan yang saling terkait, yaitu status sebagai
lembaga keuanganyang memenuhi kewajiban agama dan posisi mereka sebagai
perantara keuangan (Farook,2011).

Selain itu bank syariah diharapkan mampu menunjukkan eksistensinya
sebagai lembaga keuangan Islam. Eksistensi yang dimaksud adalah kemampuan
bank syariah dalam mewujudkan lima parameter magashid al-syariah yang terdiri
dari: Agl, Dien, Nasl, Nafs dan Maal (Suharto, 2014). Kondisi dimana kelima
parameter tersebut dipenuhi maka dikatakan maslahah dan setiap hal yang tidak
memenuhi esensi tersebut dikatakan mafsadah atau kerusakan (Al-Ghazali, 1991
dalam Antonio et al, 2012). Maslahah merupakan aktivitas yang mengacu pada
kontribusi bank syariah secara langsung untuk pembangunan sosial melalui
mekanisme yang dikelola dengan baik. Menurut Abu Zahrah dalam Lugman at al
(2015), tujuan syariah (magashid al-syariah) adalah segala sesuatu yang ditetapkan
olen Allah dan Rasul-Nya dengan tujuan untuk kemaslahatan manusia secara
keseluruhan, yaitu untuk menjaga eksistensi, mengembangkan baik kualitas
maupun kuantitas, baik material maupun spiritualnya

Mengkritisi pengukuran kinerja bank syariah yang ada saat ini, Mohammed
et al (2008), menyebutkan akan terdapat ketidaksesuaian hasil yang disajikan dalam
laporan keuangan ketika alat pengukuran Kkinerja pada bank syariah dan bank
konvensional sama. Hal tersebut menjadi sebuah tantangan untuk menggeser
paradigma pengukuran kinerja perbankan syariah yang tidak terbatas pada

pengukuran dengan rasio keuangan saja (Yuwono et al, 2004).



Penekanan pada nilai-nilai magashid al-syariah menjadi penting dalam
konteks penilaian kinerja bank syariah. Mohammed (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa subjek dari magashid al-syariah adalah industri perbankan dan
keuangan Islam.

“the subject of maqgashid al-shariah is increasingly gaining prominence as

islamic banking and finance continue to expand and in the process
encounter numerous challenges.”

Penerapan magashid al-syariah pada perbankan syariah merupakan solusi
atas kesenjangan yang diciptakan oleh industri perbankan konvensional. Dusuki
(2007) memaknai maqashid al-syariah sebagai sebuah komitmen dari setiap
sumber daya insani bank syariah untuk mewujudkan keadilan,kesetiakawanan dan
kesejahteraan sosial dalam mencapai kemaslahatan (meraih kemanfaatan) bersama.
Menurut Zahrah (1997) dalam Mohammed et al (2008), parameter pengukuran
kinerja bank syariah berdasarkan magashid al-syariah digolongkan kedalam tiga
klasifikasi yaitu pendidikan individual, perwujudan keadilan, dan kepentingan
umum.

Dikaji dari sisi tujuannya, perbankan syariah memiliki tujuan utama yaitu
mewujudkan kemaslahatan. Kemaslahatan dapat didefinisikan secara bahasa
sebagai kegunaan, manfaat, kepentingan, kesejahteraan atau al-manfaat dalam
bahasa Arab (Al-Mubarak et al, 2011). Hal ini sejalan dengan apa yang
disampaikan Direktur Perbankan Syariah Bl (dalam Saidi, 2010) bahwa salah satu
karakteristik bank syariah adalah universal dan maslahat. Ahmad (2000) juga
mengatakan bahwa perbankan syariah memiliki asas etika dan moral yang sesuai

dengan syariah. Hal ini ditunjukkan oleh seluruh kegiatan bank syariah yang harus



dilandasi etika moral dan komitmen yang bertujuan untuk kedua belah pihak, baik
bank maupun nasabah.

Penelitian mengenai nilai-nilai magashid al-syariah dalam laporan tahunan
perbankan syariah masih sangat terbatas. Penelitian yang dilakukan oleh
Mohammed at al (2008) mengusulkan tujuan perbankan syariah dari teori
magashid al-syariah dan kemudian diturunkan menjadi sebuah model pengukuran
kinerja perbankan syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic
International Arab Bank Jordan memiliki indeks tertinggi jika dibandingkan
dengan 5 bank syariah lainnya. Kemudian peringkat kedua diikuti oleh Bank
Syariah Mandiri, peringkat ketiga Bahrain Islamic bank, selanjutnya peringkat
keempat Islamic Bank Bangladesh, peringkat kelima Bank Muamalat Malaysia,
dan terakhir Sudanese Islamic Bank.

Sementara Antonio et al (2012) melakukan penelitian untuk mengukur
kinerja bank syariah yang ada di Indonesia dan Jordania menggunakan nilai-nilai
magashid al-syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja perbankan
syariah di Indonesia yang diwakili oleh Bank syariah mandiri dan Bank Muamalat
Indonesia lebih baik dibandingkan dengan perbankan syariah Jordania yang
diwakili oleh Jordan Islamic Bank dan Islamic International Arab Bank Jordania.

Ascarya et al (2015) juga melakukan penelitian tentang pengukuran kinerja
bank syariah menggunakan nilai-nilai magashid al-syariah yang terdapat pada 4
bank syariah dari 4 negara yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
seluruh perbankan syariah masih berorientasi pada profit dan memiliki Islamic

Bank Magashid Index yang rendah. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan



bahwa Bank Syariah Mandiri memiliki Islamic Bank Magashid Index dengan skor
tertinggi, kemudian diikuti oleh Meezan Bank (MZB) dari Pakistan, selanjutnya
Bank Islam Malaysia Berhard (BIMB) dari Malaysia, yang terakhir Dubai Islamic
Bank (DIB) dari Uni Emirat Arab.

Beberapa penelitian di atas menunjukkan penelitian terkait dengan nilai-
nilai magashid al-syariah masih terbatas pada penggunaan indeks magashid yang
dikuantifikasikan. Sementara Chariri (2009) menyebutkan bahwa penelitian
akuntansi dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif karena bidang kajian
akuntansi merupakan realita sosial yang terbentuk dari hubungan individu dengan
lingkungannya. Berdasarkan argumen di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk
memahami dan menganalisis nilai-nilai magashid al-syariah yang terkandung
dalam pengukuran dan penilaian kinerja bank syariah di Indonesia. Kemudian
membentuk desain pelaporan kinerja bank syariah yang melibatkan nilai-nilai
magashid al-syariah. Objek dalam penelitian ini adalah laporan tahunan Bank
Syariah Mandiri (BSM), Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Negara Indonesia
Syariah (BNIS) dan hasil wawancara yang bersumber dari praktisi Bank Syariah
Mandiri (BSM), Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Negara Indonesia Syariah

(BNIS), salah satu peneliti Bank Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas diketahui bahwa key performance
index (KPI) perbankan syariah masih terbatas pada pengukuran aspek-aspek
keuangan saja. Seharusnya seluruh aspek pada perbankan syariah melibatkan nilai-

nilai magashid al-syariah termasuk dalam menilai kinerjanya. Saat ini ada beberapa



peneliti mencoba untuk mengukur dan menilai kinerja bank syariah menggunakan
nilai-nilai magashid al-syariah. Namun kenyataanya, penelitian-penelitian tersebut
masih berfokus pada angka-angka yang bersifat kuantitatif. Sedangkan nilai-nilai
magashid al-syariah yang disampaikan bank syariah melalui teks, tabel, gambar
pada laporan tahunannya belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya.
Pemahaman terhadap nilai-nilai magashid al-syariah digunakan untuk
menganalisis apakah pengukuran kinerja bank syariah sudah mencerminkan realitas
spiritual (Islam) sehingga berbeda dengan laporan perbankan konvensional yang
berorientasi pada realitas ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk

menjawab pertanyaan penelitian berikut ini:

1. Bagaimana nilai-nilai magashid al-syariah diungkapkan dalam laporan
tahunan bank syariah di Indonesia?

2. Bagaimana perbandingan nilai magashid al-syariah yang terkandung pada
laporan tahunan 2015 Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri,

dan Bank Negara Indonesia Syariah?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:
1. Memahami dan menganalisis cara yang dilakukan bank syariah dalam
mengungkapkan nilai-nilai magashid al-syariah pada laporan tahunan.
2. Memahami dan menganalisis perbandingan kandungan nilai-nilai magashid
al-syariah yang tercantum pada laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia,

Bank Syariah Mandiri, dan Bank Negara Indonesia Syariah.
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Kegunaan penelitian

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini memberikan pemahaman kepada pengguna laporan
perbankan syariah tentang pentingnya keberadaan nilai-nilai magashid al-
syariah dalam praktiknya maupun dalam pelaporannya. Bagi kalangan
praktisi dan masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai penambah wawasan mengenai konsistensi pengungkapan magashid
al-syariah dalam laporan tahunan bank syariah. Bagi regulator penelitian
ini bisa menjadi bahan rujukan untuk menyusun kebijakan pelaporan
keuangan perbankan syariah untuk menciptakan laporan keuangan
perbankan syariah yang sesuai dengan nilai-nilai magashid al-syariah.
Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis perusahaan,
masyarakat, dan pemerintah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi
dalam pembuatan desain baru pelaporan kinerja bank syariah dengan
pendekatan nilai-nilai magashid al-syariah. Bagi mahasiswa atau pembaca,
penelitian ini memberikan gambaran bahwa penelitian akuntansi tidak
hanya terfokus pada penelitian metode kuantitatif tetapi dapat juga
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Bagi kalangan
akademisi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian sejenis pada masa yang akan datang untuk pengembangan

pelaporan kinerja bank syariah di Indonesia.
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1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun menggunakan metode kualitatif dengan analisis

semiotika. Penelitian ini terdiri atas lima bab yang disusun secara deskriptif.

Susunan masing-masing bab adalah sebagai berikut.

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan tentang landasan teori yang berkaitan dengan
perbankan syariah, magashid al-syariah, laporan tahunan, dan
semiotika, penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis, serta kerangka

pemikiran.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, objek penelitian, serta analisis data

kualitatif yang digunakan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan pengungkapan nilai-nilai magashid al-
syariah dari Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank
Negara Indonesia Syariah serta kesesuaiannya dengan nilai-nilai

madgashid al-syariah.
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: PENUTUP

Bab ini menjelaskan simpulan penelitian, keterbatasan penelitian, serta
saran baik bagi Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank
Negara Indonesia Syariah maupun bagi penelitian selanjutnya sebagai

solusi atas keterbatasan penelitian ini.



